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ABSTRAK
Latar Belakang: Penggunaan injeksi pena insulin pada pasienn DM secara mandiri masih sering menimbulkan kesalahan karena kurangnya pengetahuan pasien mengenai teknik penyuntikkan, lokasi penyuntikan dan penyimpanan insulin. Hal tersebut dapat menyebabkan pemberian dosis insulin yang tidak optimal, ketidakstabilan kadar gula darah, penurunan efektivitas terapi, serta meningkatkan risiko terjadinya komplikasi diabetes. Oleh karena itu, diperlukan edukasi kesehatan berbasis video untuk meningkatkan pengetahuan pasien mengenai penggunaan injeksi pena insulin yang benar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan pasien adalah melalui edukasi kesehatan berbasis video.
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan berbasis video terhadap pengetahuan pasien diabetes mellitus mengenai penggunaan injeksi pena insulin di wilayah kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah satu orang responden penderita diabetes mellitus yang menggunakan terapi insulin. Penelitian dilakukan melalui tahap pre-test, pemberian edukasi kesehatan menggunakan media video, power point dan leaflet, kemudian dilanjutkan dengan post-test menggunakan lembar kuesioner.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden setelah diberikan edukasi kesehatan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan video mampu dalam meningkatkan pengetahuan pasien mengenai penggunaan injeksi pena insulin yang benar.
Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini adalah edukasi kesehatan berbasis video mampu meningkatkan pengetahuan pasien diabetes mellitus tentang penggunaan injeksi pena insulin. Media video dapat membantu pasien lebih mudah memahami informasi karena materi dapat dilihat dan dipelajari kembali secara berulang.
Saran: Diharapkan pasien dapat menggunakan injeksi pena insulin dengan benar sesuai edukasi yang diberikan. Tenaga kesehatan diharapkan dapat menggunakan media video sebagai media edukasi agar pasien lebih mudah memahami informasi.
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